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BAB II 

KH. MASRUR QUSYAIRI DAN PONDOK PESANTREN HIDAYATUL 

UMMAH PRINGGOBOYO MADURAN LAMONGAN 

 

A. Biografi Singkat KH. Masrur Qusyairi 

1. Geneologi KH. Masrur Qusyairi 

KH. Masrur Qusyairi dilahirkan di desa Pringgoboyo pada tanggal 15 

maret 1939.1 Ayahnya bernama KH. Qusyairi Abdullah dan Ibunya bernama 

Nyai Hj. Masunah. Adapun pekerjaan ayahnya sehari-hari adalah sebagai 

calak (bagian khitan), disamping sebagai tokoh masyarakat dan agama yang 

mengajarkan ilmu pengetahuan agama Islam. Wafatnya pada hari Senin 

tanggal 27 Juli 2012 pukul 07.00 Wib di rumah Kiai Masrur yang biasa 

dipanggil Kiai Rur, dia wafat disebabkan penyakit paru-paru dan serangan 

darah tinggi. Tiga tahun beliau bertahan melawan penyakitnya, kemudian 

pada tahun 2012 menjelang wafatnya dia berwasiat bahwa pondok pesantren 

harus selalu dikembangkan sepeninggalnya nanti, yaitu mencetak kader-kader 

muslim yang dapat menyambung kepemimpinan dan perjuangan umat Islam 

dimasa mendatang. Tak seorang manusiapun yang mengerti kapan ajalnya 

akan datang, yang ada hanya firasat dan simbol-simbol yang akan mudah 

difahami. Begitulah halnya dengan Kiai Rur.2 

1Dilihat dari KTP KH. Masrur Qusyairi, 1997 
2Gunawan, Wawancara, Lamongan, 23 Oktober 2015. 
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Keluarga KH. Masrur Qusyairi merupakan keluarga yang agamis. Hal ini 

terlihat mulai ayahnya adalah seorang tokoh masyarakat di desa Pringgoboyo 

yang cukup dikenal pada masanya, dan dia juga gemar menuntut ilmu 

pengetahuan di berbagai pondok pesantren, maka semakin banyak 

pengetahuan yang beliau peroleh. 

KH. Masrur Qusyairi adalah putra kelima dari sembilan beraudara. 

Saudaranya yang pertama, kedua, ketiga dan keempat sudah meninggal dunia 

waktu masih kecil. Saudara-saudaranya itu adalah: Qona’ah, Mufadholah, 

Qistiyah, Hamnah, KH. Masrur Qusyairi, Miqdar, Khoslah, KH. Midkhol 

Huda dan Choiriyah.3 Waktu masih kecil dia sangat nakal, ketika disuruh 

ayahnya mengaji dia selalu membangkang, sampai pada akhirnya ayahnya 

yang bernama KH. Qusyairi Abdullah mengikatnya di bawah pohon terletak 

di halaman Pondok Pesantren Hidayatul Ummah. Kemudian pada hari 

berikutnya dia meninggalkan halaman rumah, dalam artian bukan 

meninggalkan rumah tanpa alasan. Namun, dia meninggalkan halaman rumah 

untuk pergi ke sebuah pondok pesantren di desa Karangbinangun Lamongan, 

yaitu dibawah asuhan KH. Munir. Dia awal belajar mengaji di pondok 

pesantren tersebut. 

KH. Masrur Qusyairi memiliki kelebihan dan keistimewaan yang 

menonjol dibandingkan dengan saudara-saudaranya, disamping cerdas dia 

juga memiliki cita-cita yang tinggi untuk memperdalam ilmu pengetahuan 

agama, serta memiliki semangat yang tinggi untuk mencapai kemajuan. Sejak 

3Dilihat dari Silsilah Keluarga KH. Masrur Qusyairi. 
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kecil Dia mendapatkan didikan ilmu agama dari ayahnya sampai dia 

menuntut ilmu ke berbagai pondok pesantren.4 

Semasa hidupnya KH. Masrur Qusyairi terkenal sebagai sosok kiai yang 

alim, sabar, tegas dalam mengasuh pondok pesantren. Selain itu, Dia juga 

bukan orang yang sombong karena menurut istri keduanya, beliau tidak 

pernah membeda-bedakan siapapun karena dikenal bersikap apa adanya sama 

seperti menanggapi para saudaranya. Sehingga secara perlahan masyarakat 

sekitarnya mulai menghargai dan menghormatinya seperti layaknya sosok 

kiai yang sangat berwibawa dan juga rendah hati.5 Para santri memanggilnya 

dengan sebutan “Kiai Rur”. Di usianya yang tua dia masih menyempatkan 

diri mengajar mengaji kitab-kitab kuning kepada para santrinya. 

Keikhlasannya menjadi kesan dan teladan bagi para santrinya. 

Pada tahun 1952 dia memulai karir studinya di berbagai pondok pesantren 

baik yang kecil maupun besar, tepatnya dia berumur 13 tahun. Kesempatan 

ini benar-benar dipergunakan oleh KH. Masrur Qusyairi untuk menambah 

ilmu Kemudian usia 25 tahun dia menikah pada tahun 1964 dengan 

perempuan bernama Maslikhah, dalam rumah tangganya belum dikarunia 

keturunan selang waktu 4 tahun Dia menikah lagi dengan perempuan 

bernama Dewi Mariam, rumah tangga bersama Dewi Mariam dia juga lama 

belum dikaruniai keturunan, hingga dia menikahi santri yang sudah dianggap 

sebagai putri sendiri dari pesantren, yang ingin dijadikan istri ketiga, pada 

4Muhammad As’ad, Wawancara, Lamongan, 22 Oktober 2015. 
5Gunawan, Wawancara, Lamongan, 23 Oktober 2015. 
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tahun 1994, karena itu istrinya yang kedua Nyai Dewi Mariam pada tahun 

2002 meminta supaya diceraikan.6 Setelah dia menikah dengan santrinya 

bernama Ummu Nasukhah, dia dikaruniai 5 keturunan yaitu: Abdullah 

Masrur, Fakhriyah Masrur, Abidah Masrur, Salmah Masrur dan Afiyah  

Masrur. 

2. Pendidikan dan Aktivitas KH. Masrur Qusyairi 

Adapun sejarah pendidikan dan aktivitas KH. Masrur Qusyairi dapat 

diterangkan dibawah ini:7 

a. Riwayat Pendidikan KH. Masrur Qusyairi 

1) Tahun 1952, Dia mulai menginjakkan kaki di pondok pesantren di 

desa Karangbinangun lamongan, yaitu dibawah asuhan KH. Munir. Di 

pondok ini beliau hanya 6 bulan. Kemudian dilanjukan ke pondok di 

desa Kerapyak Yogyakarta. 

2) Tahun 1952, dia melanjutkan ke pondok pesantren di desa Kerapyak 

Yogyakarta, untuk menuntut ilmu dengan KH. Munawir. Di pesantren 

ini dia mempelajari ilmu falaq selama 2 tahun. 

3) Tahun 1954, dia menuju ke pondok pesantren di Lasem Jawa Tengah 

yaitu pada KH. Ma’shum, di pesantren ini dia hanya 6 bulan seperti 

halnya pada tahun sebelumnya. Dia di pesantren ini mempelajari ilmu 

nahwu, shorof dan kitab kuning. 

6Dewi Mariam, Wawancara, Lamongan, 28 November 2015. 
7Ibid., 
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4) Tahun 1954, dia melanjutkan ke Pondok Pesantren Lerboyo di Kediri 

yaitu pada KH. Mahrus Ali, di pondok pesantren ini Dia 

memperdalam kajian filsafat islam, ahli fikih, ahli tafsir. Di pondok 

ini hanya 5 bulan. 

5) Tahun 1955 sampai tahun 1958, dia melanjutkan jenjang studinya ke 

Pondok Pesantren Al-Falah Langitan Tuban. Di pondok pesantren ini 

dia menghabiskan usia mudahnya untuk menuntut berbagai disiplin 

ilmu agama mulai dari ilmu nahwu, shorof, tauhid, hadist dan lain 

sebagainya kepada KH. Abdul Hadi Zahid. Di pesantren ini dia 3 

tahun paling lama diantara pesantren-pesantren lainnya, dia juga di 

pesantren ini mengajar ilmu-ilmu agama yang sudah di perintahkan 

oleh KH. Abdul Hadi Zahid.  

KH. Masrur Qusyairi menyelesaikan studinya pada tahun 1958. Setelah 

berpamitan dan meminta izin pada KH. Abdul Hadi Zahid, untuk pulang ke 

kampung halamannya di desa pringgoboyo. Pada waktu itu desa Pringgoboyo 

dan masyarakat sekitar umunya telah menunggu kedatangannya. 

Setelah berada di kampung halaman, KH. Masrur Qusyairi atas perintah 

dari ayahnya yaitu KH. Qusyairi Abdullah untuk mengambil alih 

kepemimpinannya sebagai pengasuh dari Pondok Pesantren Hidayatul 

Ummah. Ayahnya berpesan untuk KH. Masrur Qusyairi mendirikan sebuah 

pendidikan formal di pondok pesantren.  
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b. Aktivitas KH. Masrur Qusyairi pada masa hidup 

Sebagai seorang kiai yang dikenal oleh masyarakat Lamongan Jawa 

Timur dan khususnya di desa Pringgoboyo, maka aktivitas KH. Masrur 

Qusyairi tidak hanya sebagai pengasuh Pondok Pesantren Hidayatul 

Ummah Pringgoboyo saja, akan tetapi kegiatan yang dia lakukan adalah 

sangat kompleks. Adapun kegiatan yang dimaksud adalah sebagai berikut: 

1) Sebagai penerus dan pengasuh di Pondok Pesantren Hidayatul Ummah 

Pringgooyo, mulai tahun 1987 sampai akhir hayatnya pada tahun 2012. 

2) Sebagai pendiri pendidikan formal di Pondok Pesantren Hidayatul 

Ummah pada tahun 1958. 

3) Sebagai guru Tarekat Qadiriyah dan pedakwah. KH. Masrur Qusyairi 

pada waktu itu telah mempunyai pengaruh yang cukup besar di 

masyarakat, beliau aktif dalam setiap organisasi dan sering ke berbagai 

wilayah di luar Kabupaten Lamongan untuk melakukan dakwah atau 

penerangan agama Islam dalam bentuk pengajian. 

4) Menjadi tabib perdukunan di desa Pringgoboyo di sekitar Lamongan. 

5) Sebagai Dewan Suro di Kecamatan Sekaran Lamongan dan Juru 

Kampanye PPP (Partai Persatuan Pembangunan). 

3. KH. Masrur Qusyairi sebagai pengasuh Pondok Pesantren Hidayatul Ummah 

Pringgoboyo. 

KH. Masrur Qusyairi sebagai pengasuh Pondok Pesantren Hidayatul 

Ummah Pringgoboyo adalah mempunyai peranan yang sangat besar dan 
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menentukan pendidikan bidang formal maupun nonformal, KH. Masrur 

Qusyairi sebagai pengasuh kedua setelah ayahnya yaitu KH. Qusyairi 

Abdullah di Pondok Pesantren Hidayatul Ummah Pringgoboyo. Dia 

pemegang kebijakan umum dalam pondok pesantren mulai dari tahun 1987 

setelah dia menyelesaikan jenjang studinya di Pondok Pesantren Al-Fallah 

Langitan Tuban sampai pada akhir hayatnya pada tahun 2012.8 Oleh karena 

itu peran dan tanggung jawabnya dalam bidang pendidikan formal maupun 

nonformal sangat besar dan menentukan. 

Dalam perkembangan Pondok Pesantren Hidayatul Ummah Pringgoboyo 

sebagai tokoh kiai yang mempunyai kewibawaan serta metode mengajar 

dalam rangka membentuk kader-kader muslim yang gigih serta tangguh 

dalam sejarah perjuangan Islam. Pelajaran Islam ini dilakukan dengan metode 

wetonan dan sorogan. 

Metode seperti ini sudah tidak asing lagi dalam pendidikan pondok 

pesantren yang ada kaitannya dengan kemampuan seorang kiai dalam 

mengajarkan agama Islam, yang acuannya dalam kitab-kitab bahasa arab. 

Metode atau sistem yang lazim dipergunakan dalam pesantren adalah 

sistem wetonan dan sorogan atau bandongan. Metode wetonan adalah 

metode kuliah, kiai membaca suatu kitab dalam waktu tertentu dan santri 

membawa kitab yang sama kemudian mendengarkan dan menyimak tentang 

bacaan kiai tersebut. Sistem pengajaran yang demikian adalah sistem bebas 

8Direktorat Pendidikan Diniyah dan Pondok Pesantren, Direktorat Jenderal Pendidikan Islam 
Departemen Agama Republik Indonesia. 2007, 188. 
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sebab absensi tidak ada, santri boleh datang atau boleh tidak datang, tidak ada 

sistem kenaikan kelas. Santri yang cepat menyelesaikan kitabnya boleh 

menyambung pada kitab yang lain. Seolah-olah sistem ini mendidik santri 

supaya kreatif dan dinamis. Ditambah lagi dengan sistem wetonan ini lama 

belajar santri tidak tergantung pada lamanya tahun belajar, tetapi berpatokan 

pada kapan santri itu menyelesaikan kitab-kitab pelajaran yang telah 

ditetapkan. 

Adapun metode sorogan atau bandongan adalah santri yang pandai men-

sorog-kan sebuah kitab kepada kiai untuk dibaca dihadapan kiai, kemudian 

kalau ada salahnya, maka kesalahan itu langsung dibenarkan olek kiai. Di 

pondok pesantren yang besar sistem atau metode pengajaran sorogan atau 

bandongan hanya dilakukan kepada dua, tiga atau empat santri saja yang 

bisanya terdiri dari keluarga kiai atau santri-santri yang dianggap pandai oleh 

kiai yang diharapkan dikemudian hari menjadi orang alim.  

Adapun sistem pendekatan dan metode penyampaian yang digunakan 

dalam mengembangkan Pondok Pesantren Hidayatul Ummah Pringgoboyo 

adalah dengan sistem pendekatan metodologis yang didasarkan atas disiplin 

ilmu sosial, antara lain: 

a. Pendekatan Sosio Kultural 

Pendekatan ini ditekankan pada usaha pengembangan sikap-sikap 

pribadi dan sosial sesuai dengan tuntutan masyarakat, yang berorientasi 

kepada kebutuhan hidup yang semakin maju dalam berbudaya dan 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

28 
 

berperadaban. Hal ini banyak menyentuh permasalahan-permasalahan 

inovasi kearah sikap hidup yang bersifat membentuk lingkungan sesuai 

dengan ide kebudayaan modern yang dimilikinya, bukannya bersifat hanya 

sekedar penyesuaian diri dengan lingkungan yang ada. 

b. Pendekatan Religi 

Yakni suatu pendekatan yang membawa keyakinan sistem keimann 

dalam pribadi anak didik atau santri yang cenderung kearah intensif dan 

ekstensif (mendalam dan meluas). Pandangan yang demikian, terpancar 

dari sikap bahwa segala ilmu pengetahuan itu pada hakikatnya adalah 

mengandung nilai-nilai ketuhanan. 

c. Pendekatan Historis  

Yakni ditekankan pada usaha-usaha pengembangan pengetahuan, sikap 

dan nilai keagamaan melalui proses kesejarahan walaupun hubungan ini 

penyajian serta faktor waktu secara kronologis menjadi titik tolak yang 

dipertimbangkan dan demikian faktor keteladanan merupakan proses 

identifikasi dalam rangka memperoleh penghayatan dan pengamalan 

agama. Pembentukan kepribadian yang dibentuk melalui individualisasi 

dan pendalaman materi serta hukum agama yang dikembangkan melalui 

proses historis ini akan sejalan proses perkembangan yang dijalaninya. 

Pendekatan-pendekatan tersebut pada umumnya digunakan oleh 

seorang pendidik atau kiai adalah sesuai dengan materi yang diajarkan 
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serta tujuan yang ingin dicapai dengan melihat situasi dan kondisi obyek 

atau santri yang diberi pelajaran atau materi. 

 

B. Sejarah Berdirinya Pondok Pesantren Hidayatul Ummah Pringgoboyo 

1. Letak Geografis  

a. Letak Desa Pringgoboyo 

Desa Pringgoboyo adalah merupakan salah satu desa wilayah 

kecamatan Madura kabupaten lamongan, dengan penjelasan-penjelasan 

sebagai berikut:9 

1) Luas dan batas wilayah 

a) Luas tanah desa atau kelurahan : 3020  Ha 

- Luas pemukiman   : 19      Ha 

- Luas persawahan   : 61,87 Ha 

- Luas kuburan   : 2,5 Ha 

- Luas prasarana umum lain  : 4,5  Ha 

b) Batas wilayah 

- Sebelah Utara  : Bengawan solo 

- Sebelah Selatan  : Kanugrahan 

- Sebelah Barat  : Turi 

- Sebelah Timur  : Pangkatrejo 

2) Kondisi Geografis 

a) Ketinggian tanah dari permukaan laut   : 8   mdl 

9Data Monografi Desa Pringgoboyo, Kec. Maduran, Kab. Lamongan, 2010. 
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b) Banyaknya curah hujan     : 2000 mm 

c) Suhu udara rata-rata      : 33    c 

3) Orbitasi (Jarak dari pusat pemerintahan Desa atau Kelurahan) :  

a) Jarak dari pusat kecamatan  : 5  M 

b) Jarak dari pusat kota administratif   : 25  Km 

c) Jarak dari ibukota Kabupaten  : 305  Km 

d) Jarak dari ibukota Propinsi Daerah : 76,6  Km 

b. Penduduk dan Mata Pencaharian 

Penduduk desa pringgoboyo berjumlah 2.671 orang, dengan rincian 

sebagai berikut: 

- Laki-laki   : 1.327 orang 

- Perempuan : 1.344 orang 

Sedangkan mata pencaharian secara umum adalah: 

- Petani : 35 % 

- Pedagang : 45 % 

- Campuran : 20 % 

Melihat dari mata pencaharian masyarakat, maka desa pringgoboyo 

tergolong masyarakat ekonomi sedang, perbedaan petani dengan pedagang 

tidak seberapa jauh dan kebanyakan mereka yang bekerja sebagai petani 

juga sebagai pedagang. Di desa Pringgoboyo tepatnya kurang lebih 600 M 

dari Pondok Pesantren Hidayatul Ummah terdapat pusat perdagangan 
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berupa pasar yang cukup besar dan banyak dikunjungi para pedagang dan 

pembeli baik dari Desa Pringgoboyo maupun wilayah daerah sekitar. 

c. Agama Masyarakat 

Penduduk desa Pringgoboyo Kecamatan Maduran 100 % memeluk 

agama Islam, hal ini disamping desa ini praktek sosialnya adalah orang-

orang yang beragama Islam juga mereka sangat anti dengan agama lain, 

sehingga desa ini mampu mempertahankan kedudukan. 

2. Latar Belakang dan Sejarah Berdirinya Pondok 

Pondok Pesantren Joko Tingkir atau yang sekarang dikenal dengan nama 

Pondok Pesantren Hidayatul Ummah. Pondok pesantren diberi nama Joko 

Tingkir karena Sultan Hadiwijaya yaitu Joko Tingkir sempat mendarat dari 

Bengawan Solo merupakan sarana transportasi sejak zaman Majapahit Kuno 

hingga masa kerajaan Jawa, Joko Tingkir mendarat dan tinggal beberapa saat 

di desa tersebut dalam rangka  pelariannya dari usaha pembunuhan oleh lawan 

politiknya. Selain itu di desa Pringgoboyo ditemukan Masjid Tiban yaitu 

Masjid yang ditemukan ujung-ujung dalam semalam, adalah masjid kuno 

peninggalan para saudagar arab yang berkelana berdagang sambil berdakwah 

di zaman Majapahit Kuno, terbukti ditemukan banyak batu-bata bertuliskan 

arab dan sejumlah makam kuno yang ukuran panjangnya hampir 3 kali ukuran 

makam orang-orang desa pada umumnya.10   

10Titialfakhairia, “Aku Anak Indonesia Masa Kecilku Yang Bahagia”, dalam 
http://www.aku_anak_indonesia/titialfakhairia.html (04 Juli 2014) 
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Setelah nama Joko Tingkir di ganti dengan nama Hidayatul Ummah 

pondok pesantren didirikan oleh KH. Qusyairi Abdullah ayahnya KH. Masrur 

Qusyairi pada tahun 1930 M. Sebelumnya pesantren sudah lama berdiri 

hampir 2 setengah abad. Namun hanya berupa pengajian rutinan dengan 

mengambil tempat di rumah kiai atau masjid yang sederhana bangunannya 

belum menjadi pondok pesantren. Secara geografis Pondok Pesantren 

Hidayatul Ummah berada di desa Pringgoboyo Maduran Lamongan. 

Lingkungan pondok pesantren saat dirintis berdirinya, merupakan hutan 

bambu. Tingkat pendidikan masyarakat sangat rendah, serta pencaharian 

masyarakat umumnya petani. Dalam kehidupan keagamaan, masyarakat 

umumnya mempercayai hal yang berkaitan dengan takhayul, bid’ah, dan 

khurafat.11 

Munculnya Pondok Pesantren Hidayatul Ummah di Desa Pringgoboyo 

menjadi menarik karena dilatar belakangi oleh kondisi masyarakat saat itu 

mengalami kurangnya ketaatan terhadap pendidikan agama Islam, disamping 

itu kondisi sosial ekonomi yang sangat mencemaskan. Sebagian besar 

masyarakat desa Pringgoboyo hidup dalam garis kemiskinan yang sangat 

mendalam, Agama masyarakat juga masih menganut Islam yang masih 

campur dengan Budha. Mereka hidup dengan bertani sawah dan ladang yang 

kondisinya tanah dan irigasinya tidak memenuhi syarat standart pertaniannya 

yang baik, jadi tidak heran kalau taraf pemikiran dan kepandaian 

masyarakatnya pun sejajar dengan kondisi kehidupan ekonominya. Pada tahun 

11Ibid., 188. 
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itu, masyarakat belum merespon adanya sebuah pesantren, kemudian atas ide 

KH. Qusyairi Abdullah ayahanda KH. Masrur Qusyairi membuat makanan 

yang namanya apem, makanan itu dibuat oleh Nyai Masunah istri dari KH. 

Qusyairi atas pekerjaan kiai Qusyairi menjadi calak (bagian khitan), 

masyarakat mengakui bahwa di khitan oleh kiai tidak terasa sakit sama sekali, 

maka dari itu kiai banyak undangan dari berbagai daerah sekitar Lamongan 

untuk mengkhitan. Selesai itu uangnya terkumpul, kiai meminta sang istri 

untuk membuat makanan apem dengan jumlah yang banyak di letakkan di 

dalam kantong beras dengan dipikul oleh orang suruhan kiai. KH. Qusyairi 

berjalan-jalan keliling desa dengan orang suruhannya memikul makanan, 

semua masyarakat diiming-imingi makanan tersebut supaya ikut kiai ke 

masjid, dan semua orang mengikutinya kemudian dibagikan makanan tersebut 

di depan masjid, setelah itu masyarakat mengikuti sholat berjamaah. Hal 

tersebut dilakukan selama bertahun-tahun, sampai pada waktunya tiba Allah 

mendatangkan petunjuk kepada masyarakat desa Pringgoboyo untuk 

mengikuti sebuah pengajian.12 Sebagaimana yang telah dikatakan oleh KH. 

Muhammad As’ad bahwa: “Pesantren didirikan adalah kewajiban dakwah 

Islamiyah artinya kewajiban menyebarkan Islam sekaligus mencetak kader-

kader dakwah yang ahli dalam agama Islam. Selain itu bahwa menuntut ilmu 

adalah kewajiban bagi setiap orang Islam”. 

Pondok pesantren diberi nama “Hidayatul Ummah” sesuai dengan nama 

Hidayatul Ummah yang berarti petunjuk bagi masyarakat, keadaan 

12Muhammad As’ad, Wawancara, Lamongan, 16 November 2015. 
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masyarakat di desa Pringgoboyo yang sudah mendapat petunjuk dari Allah 

swt. Sebab kondisi keagamaan masyarakat desa Pringgoboyo sangat 

memprihatinkan baik kadar pengetahuan, apalagi pengalaman agama. 

Pendirian pesantren ini untuk menghidupkan cahaya keagamaan masyarakat, 

membuka tabir kegelapan dan menyikapi kelamnya kebodohan mereka 

melalui motivasi-motivasi cahaya keimanan Islami. 

Pada awal pendirian Pondok Pesantren Hidayatul Ummah, lokasi pondok 

pesantren hanya berupa sebuah langgar putra dan putri yang terletak di 

sebelah kiri rumah kiai. Di tempat itu para pemuda desa Pringgoboyo dan 

sekitarnya belajar bersama ilmu-ilmu agama kepada KH. Qusyairi Abdullah. 

Bersama dengan itu, beliau juga mendapat bibit santri, yang saat ini sudah 

menjadi seorang kiai di sebuah pesantren di Desa Sugio Lamongan, yaitu KH. 

Ma’sum dan KH. Abdussalam.  

Pada perkembangan-perkembangan selanjutnya, para santri yang datang 

tidak hanya dari desa Pringgoboyo dan lingkungan sekitarnya, akan tetapi 

mereka datang dari daerah yang jauh dari pesantren tersebut dengan membawa 

bekal keperluan hidupnya selama berada di asrama dan selama dalam 

pencarian ilmu agama Islam di pondok pesantren itu dengan harapan nantinya 

setelah kembali ke kampung halamannya telah banyak membawa oleh-oleh 

ilmu pengetahuan yang diberikan kepada masyarakat demi kebaikan dan 

kemaslahatan bersama.13 

13Cholifah, Wawancara, Lamongan, 16 November 2015. 
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Kondisi masyarakat sekitar Pondok Pesantren Hidayatul Ummah telah 

mengalami berbagai perubahan dalam berbagai aspek kehidupan jika 

dibandingkan dengan keadaan masyarakat sebelum pondok pesantren berdiri. 

Kehidupan keagamaan masyarakat relatif lebih baik. Demikian pula dalam hal 

pendidikan, umumnya masyarakat berpendidikan tingkat menengah. Hal ini 

karena tersedianya lembaga-lembaga pendidikan di desa Pringgoboyo, mulai 

tingkat prasekolah sampai tingkat menengah, baik di dalam maupun di luar 

lingkungan pondok pesantren. Kehidupan ekonomi masyarakat juga lebih 

beragam, saat ini mata pencaharian masyarakat tidak hanya pada sektor 

pertanian, melainkan sudah bervariasi seperti perdagangan, home industri, 

pabrik tenun dan tambak ikan.14 

3. Dasar dan Tujuan berdirinya Pondok Pesantren Hidayatul Ummah 

Pada permulaan berdirinya, Pondok Pesantren Hidayatul Ummah memang 

mempunyai sebuah cita-cita penyebaran agama Islam di Indonesia. Dan 

sebagai bagian dari kewajiban Islam mukminin untuk menyebar luaskan 

agama Islam dan berjuang untuk iqomaddin dalam rangka membangun 

masyarakatnya masing-masing. 

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa Pondok Pesantren Hidayatul 

Ummah adalah tempat untuk melahirkan insan-insan pengabdi Allah swt, 

sehingga terjamin kelangsungan hidup suburnya jamaah atau lembaga 

pengganti dan penyebar ulumuddin di Indonesia. Insan-insan pengabdi Allah 

swt yakni pemimpin, penegak, penyebar dan pembela agama Allah swt yang 

14Ibid., 189. 
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sanggup melahirkan dan membina jamaah muttaqin di tengah-tengah 

masyarakat. Dengan demikian tujuan yang lebih pokok dari Pondok 

Pesantren Hidayatul Ummah secara global adalah membina dan 

mengembangkan agama Islam Ahlu Sunnah wal Jamaah, pendidikan dan 

pengajaran serta meningkatkan kesejahteraan sosial. 

Tujuan dari Pondok Pesantren Hidayatul Ummah secara umum adalah 

sebagai berikut: 

“Membina warga Negara agar berkepribadian muslim sesuai dengan ajaran-

ajaran agama Islam dan menanamkan rasa keagamaan pada semua segi 

kehidupannya serta menjadikannya sebagai orang yang berguna bagi Agama, 

masyarakat dan Negara”. 

Sedangkan tujuan didirikan Pondok Pesantren Hidayatul Ummah secara 

khusus adalah: 

a. Mendidik para santri untuk menjadi seorang muslim yang bertaqwa 

kepada Allah swt, berakhlaq mulia, memiliki kecerdasan, keterampilan 

dan sehat sejahtera lahir dan bathin yang bermoralitas Islam sebagai 

warga yang berpancasila. 

b. Mendidik para santri untuk menjadi manusia muslim selaku kader-kader 

ulama’ dan muballigh berjiwa ikhlas, tabah, tangguh, wiraswasta dalam 

mengamalkan syari’ah Islam secara utuh dan dinamis. 
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c. Mendidik para santri untuk memperoleh kepribadian dan mempertebal 

semangat kebangsaan agar dapat menumbuhkan manusia yang 

bertanggung jawab kepada pembangunan bangsa dan negara. 

d. Mendidik santri agar menjadi tenaga-tenaga yang cakap dalam berbagai 

sektor pembangunan mental spiritual. 

e. Mendidik santri untuk membangun meningkatkan kesejahteraan sosial 

masyarakat dan lingkungannya. 

Dengan demikian, untuk mencapai tujuan-tujuan tersebut diatas, maka 

dituntut adanya pengamalan ajaran Islam secara nyata dalam kehidupan 

sehari-hari, hal ini sesuai dengan tugas risalah Islam yang dibawa oleh Nabi 

Muhammad SAW. Islam yang rahmatan lil ‘alamin. Untuk mencapai tujuan 

yang hendak dicapai dalam suatu pesantren, maka tidak terlepas dari suatu 

hal yang bisa dijadikan pedoman berperilaku yang dijadikan alat pembenar 

dari segala tindakan dan berpikir untuk mencapai tujuan yang dimaksud. 

Pedoman ini dinamakan dengan nilai-nilai pesantren. 

Nilai-nilai pesantren secara umum dapat diartikan sebagai interprestasi 

atau pemahaman pesantren terhadap ajaran Islam secara keseluruhan. Dalam 

persoalan ini pesantren menganggap bahwa Islam adalah segalanya, artinya 

Islam sebagai totalitas (menyeluruh) yang didalamnya menyangkut 

persoalan-persoalan dunia dan akhirat, sebagai totalitas Islam dijadikan 

pedoman dalam berpikir. Bertindak dan alasan pembenar dari segala 

kegiatan yang dilakukan.  
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Pondok Pesantren Hidayatul Ummah mengaku sebagai pengikut Ahlu 

Sunnah Wal Jamaah yaitu suatu golongan yang menyatakan diri sebagai 

pengikut Nabi Muhammad SAW dan para sahabatnya secara murni. Bagi 

kalangan pesantren, ajaran ini mempunyai konotasi yang khas yaitu dengan 

istilah Aswaja. Adapun dasar-dasar dan titik tolak dalam mendirikan pondok 

pesantren dan menyiarkan ilmu, para kiai harus mempunyai dasar-dasar yang 

utama, suci dan baik. dasar-dasar itu diantaranya adalah: 

1) Ikhlas karena Allah swt. 

Dalam mendirikan pondok pesantren harus didasarkan atas ikhlas 

karena Allah SWT, jangan tercampur dengan dasar lain seperti tercermin 

dalam surat Al-Bayyinah ayat 5 yang artinya: 

“Padahal mereka tidak disuruh kecuali supaya menyembah Allah 

dengan memurnikan ketaatan kepada-Nya dalam (menjalankan) agama 

yang lurus, dan supaya mereka mendirikan shalat dan memurnikan zakat 

dan yang demikian itulah agama yang lurus”.15 

2) Niat mencari keridhoan Allah swt. 

Jangan sekali-kali orang dalam masalah ilmu melakukan apa yang di 

terapkan dalam hadist di bawah ini, yang artinya: 

“Barang siapa yang mempelajari ilmu pengetahuan yang semestinya 

bertujuan untuk mencari ridha Allah swt. Kemudian ia mempelajarinya 

dengan tujuan hanya untuk mendapatkan kedudukan atau kekayaan 

15al-Qur’an, 98 (al-Bayyinah): 5. 
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duniawi, maka ia tidak akan mendapatkan baunya surga kelak pada hari 

kiamat.” (HR. Abu Daud).16 

3) Mengajar dengan mendapat imbalan bukan tujuan utama 

Orang mengajar dengan ikhlas karena Allah swt akan tetapi disamping 

itu mendapat imbalan, dibolehkan asal imbalan itu tidak menjadi tujuan 

utama.  

Di Indonesia banyak ulama atau kiai yang sebelum memulai mengajar 

telah mempunyai bekal duniawi. Dengan demikian mereka tidak 

mengharapkan imbalan dari santri-santri atau orang tua santri. Hal itu benar-

benar menunjukkan keikhlasan mereka. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

16Syaikh Muhammad Bin Shalih Al-Utsaimin, Syarah Riyadhus Sholihin jilid 4 (Jakarta Timur: 
PT. Darus Sunnah, 2010), 68-69. 

                                                 


